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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  
Dalam pembahasan serta uraian analis “ Bimbingan 

dan konseling Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) 

Yayasan Arwaniyyah Kudus dalam Memelihara Ukhuwah 

Islamiyyah Jamaah Haji”, maka dapat diambil kesimpulan 

diantaranya: 

1. Bimbingan dan konseling yang dijalankan “Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji Yayasan Arwaniyyah Kudus, 

diantaraya merancang, membuat gagasan maupun ide 

yang sesuai  untuk diimplementasikan dalam rangka 

menjalankanacara bimbingan dan konseling  kegiatan 

bimbingan dan konseling . Sementara fase perumusan 

perumusan bimbingan dan konseling yang dijalankan 

pertama kali ialah pengurus mengajak menyusun 

program kegiatan bimbingan dan konseling  dalam upaya 

memelihara ukhwah Islamiyyah jamaah haji. Sedangkan 

dalam perumusan bimbingan dan konseling Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji Yaysan Arwaniyyah Kudus, 

diantaranya taaruf objek bimbingan dan konseling, 

pengkajian tujuan, efektifitas dan efesiens bimbingan dan 

konseling Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) 

Yayasan Arwaniyyah Kudus dalam Memelihara 

Ukhuwah Islamiyyah Jamaah Haji .  

2. Bentuk-bentuk ukhuwah Islamiyyah  KBIH Yayasan 

Arwaniyyah Kudus yakni ukhuwah ubudiyah, ukhuwah 

insaniyyah atau  basariyyah  dan Ukhuwah Wathaniyah. 

Sedangkan untuk menjalin Ukhuwah  Islamiyyah dapat 

dilakukan dengan ta’aruf dan saling silaturahim,  karena 

ta’aruf dan ukhuwah Islamiyyah   memiliki substansi 

yang tinggi untuk mengenal dan saling berbagi. 

3. Faktor Penghambar dan pendukung  dalam Bimbingan 

dan konselingKelompok Bimbingan Ibadah Haji 

bimbingan dan konselingKBIH Yayasan Arwaniyah 

Kudus dalam memelihara ukhuwah Islamiyyah jamaah 

haji adalah sebagai berikut : 

a) Faktor pendukung 
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- Citra baik Kelompok Bimbingan Ibadah Haji 

Yayasan Arwaniyyah Kudus 

- Kharismatik pendiri Kelompok Bimbingan Ibadah 

Haji  Yayasan Arwaniyyah Kudus 

- Terbiasanya menjalankan acara kajian dan 

pengajian  selapanan, Syukuran Haji, ukhuwah 

Islamiyyah   serta halal bihalal. 

- Kharismatik pendiri KBIH Yayasan Arwaniyyah 

Kudus 

b) Faktor Penghambat 

- Faktor Waktu 

- Anggota  jama’a mayoritas lansia  

- Tumpang tindihnya pembagian kerja 

 

B. Saran-saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisa, maka terdapat 

berbagai aspek  yang dirasa perlu diperbaiki dan tingkatkan. 

Oleh karena itu, maka saran yang ditujukan kepada pihak yang 

terkait, diantaranya:  

1. Kepada Pengelola Kelompok Bimbingan Ibadah Haji 

(KBIH) Yaysan Arwaniyyah Kudus serta anggotanya 

diharapakna tetap semangat dan selalu membimbing dan 

membina serta mengembangkan Kelompok Bimbingan 

Ibadah Haji (KBIH), khususnya dalam bidang syiar 

bimbingan dan konseling  Islam. 

2. Bagi pengurus Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Yayasan 

Arwaniyyah Kudus harus selalu meningkatkan kegiatan 

bimbingan dan konseling   bimbingan dan konseling , baik 

terkait manasik haji, ukhuwah Islamiyyah  haji serta 

kegiatan lainya yang akan berpengaruh besar terhadap 

perkembangan umat Islam umunya. 

 

C. Penutup 
Ucapan syukur al-khamdulillah, serta anugrah maunah 

Allah SWT, atas dasar  ikhlas dan komitmen tinggi serta 

ketekunan, akhirnya peneliti dapat menyelesaikan penyusunan 

skripsi dan berharap besar, agar  karya ini dapat bermanfaat 

bagi pembaca umunya. 



 
78 

 

Dalam karya tulis ilmiah ini, peneliti berupaya 

secermat mungkin dalam menyesaikanya, namun masih 

terdapat banyak kekurangan dan kesalahan yang tidak sengaja. 

Oleh karena itu, maka  peneliti berharap adanya kritikan yang 

dapat membangun supaya karya tulis ilmiah ini dapat 

berkontribusi di masyarakat khusunya di Kota Kudus dan 

umunya dapat digunakan sumbangsih ilmiah di kota lainya.  

 

 

 

 

 


